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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital 
(IC) dan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan 
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan menerapkan analisis regresi linier berganda. 
Sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan  
kriteria tertentu, dengan demikian didapatkan 7 BUS sebagai sampel. Data 
yang dianalisis ialah data sekunder dalam bentuk panel yang diambil 
melalui laporan tahunan BUS selama periode 2019-2023. Populasi dalam 
penelitian ini yakni BUS di Indonesia pada periode yang sama. Pengolahan 
data dilakukan menggunakan EViews 12. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwasanya variabel IC tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 
sementara variabel CSR berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan.  
 
This study aims to analyze the influence of Intellectual Capital (IC) and 
Corporate Social Responsibility (CSR) on the financial performance of 
Islamic Commercial Banks (BUS) in Indonesia. The method used is a 
quantitative approach by applying multiple linear regression analysis. The 
sample selected using purposive sampling technique based on certain 
criteria, thus 7 BUS were obtained as samples. The data analyzed is 
secondary data in the form of a panel taken from the BUS annual report 
during the 2019-2023 period. The population in this study is BUS in Indonesia 
in the same period. Data processing is carried out using EViews 12. The 
results of the study show that the IC variable has no effect on financial 
performance, while the CSR variable has a significant positive effect on 
financial performance. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, Undang-Undang (UU) No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, menjadi 
dasar hukum yang penting dalam pengembangan sektor perbankan syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 
2024). Untuk mendukung pertumbuhan ini, manajemen bank syariah perlu menerapkan cara yang efektif 
untuk mempromosikan layanan serta produk bank. Selain itu, bank harus memanfaatkan semua sumber 
daya yang tersedia guna membuat pangsa pasar maupun kinerja meningkat, sehingga bisa bersaing 
dengan bank konvensional. Pengembangan bank syariah juga sangat bergantung pada penerapan sistem 
manajemen berbasis pengetahuan dalam operasionalnya. Dengan demikian, bank syariah dapat 
dianggap menjadi sektor yang berfokus kepada inovasi serta intelektualitas pada produk maupun 
layanan. Pengetahuan dan fleksibilitas menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan bisnis di 
sektor ini (Rahmah & Nanda, 2019).  

Pertumbuhan bank umum syariah di Indonesia telah menunjukkan perkembangan yang pesat, 
terlihat dari segi jumlah bank maupun total aset dan ROA yang didukung berdasarkan data statistika 
perbankan syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dipaparkan pada tabel dibawah 
ini. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Tabel 1. Perkembangan BUS di Indonesia periode 2019-2023 

 2019 2020 2021 2022 2023 

Jumlah BUS 14 14 12 13 13 

Total Asset 350.364 397.073 441.789 531.860 594.709 

ROA 

(Dalam Persen) 
1.79 1.40 1.55 2.00 1.88 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2025 
 Berdasarkan data tabel perkembangan Bank Umum syariah selama periode 2019-2023, 
menunjukkan jumlah bank tetap stabil di angka 14 pada tahun 2019 dan 2020, kemudian mengalami 
penurunan menjadi 12 pada tahun 2021 setelah kembali meningkat menjadi 13 pada tahun 2022 dan 2023. 
Sementara total aset mengalami peningkatan yang konsisten setiap tahun dari Rp 350,367 miliar pada 
tahun 2019 menjadi Rp 594,709 miliar pada 2023. Di sisi lain, Return on Assets menunjukkan variasi yang 
mencerminkan kinerja keuangan yang berbeda dari tahun ke tahun. 

Oleh karena itu, hal di atas memperlihatkan bahwasanya sektor bank umum syariah (BUS) di 
Indonesia terkait aset mengalami peningkatan yang signifikan, meskipun terdapat fluktuasi dalam 
jumlan bank dan rasio ROA. Namun, pada waktu yang akan datang, tidak menutup kemungkinan 
bahwasanya perbankan syariah di Indonesia akan terus berpotensi dalam bertumbuh maupun 
mengalami perkembangan menjadi lebih optimal. Seiring akan perkembangan positif yang terjadi dalam 
sektor bank syariah saat ini, penting bagi bank syariah untuk memastikan bahwa kinerja keuangan 
mereka juga memadai, agar dapat membangun kepercayaan dari stakholder terhadap dana yang 
diinvestasikan.  
 Kinerja keuangan bank syariah dapat terpengaruh oleh sejumlah faktor, baik internal serta 
eksternal, salah satu faktor internal yakni Intellectual Capital (IC). IC adalah kepemilikan pengalaman serta 
pengetahuan, keterampilan maupun keahlian profesional, relasi yang baik, hingga kapasitas teknologi 
yang bila diimplementasikan bisa memberi kelebihan kompetitif untuk organisasi serta menjadi aset 
pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan, serta alat (paten) atau struktur (hubungan dengan pelanggan) 
yang pada hakikatnya memiliki sifat yang abstrak (Chandra, 2021), sehingga masih belum dikenali secara 
meluas oleh masyarakat Indonesia, hal tersebut dikarenakan kesadaran perusahaan masih minim untuk 
memperkenalkan modal intelektual.  

Modal intelektual atau Intellectual Capital yang termasuk bagian dari aset tak berwujud yang 
berperan fundamental untuk menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan. Jika dikelola dan 
diterapkan dengan baik, modal intelektual bisa memberi nilai tambah yang signifikan untuk perusahaan. 
Kelebihan yang dimiliki perusahaan nantinya secara otomatis menciptakan nilai bagi perusahaan 
tersebut. Dalam konteks bank syariah, modal intelektual memiliki peran fundamental untuk membuat 
terjadinya peningkatan kinerja keuangan (Herdianto et al., 2024). Riset yang dilakukan oleh (Rosiana & 
Mahardhika, 2020) memperlihatkan bahwasanya IC memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Tetapi, penemuan ini tidak sama dengan hasil temuan (Sukmana & Fitria, 2019), yang 
memberi kesimpulan bahwasanya IC memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.  

Konsep intellectual capital yang terdiri dari human capital, structural capital, dan relational capital 
merupakan elemen strategis untuk meningkatkan daya saing serta kinerja perusahaan. Human Capital 
(HC) merujuk pada pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman karyawan bank. Structural Capital (SC)  
mencakup tekonolgi, prosedur, dan sistem informasi yang mendukung operasional bank. Relational 
Capital (RC) berhubungan dengan interaksi bank dengan nasabah, regulator, dan pemangku kepentingan 
lainnya. Semua komponen ini memiliki peran yang penting dalam kinerja dan daya saing bank syariah 
(Sutjipto & Hadi, 2024). 

Selain Intellectual Capital, faktor eksternal yang bisa memengaruhi kinerja keuangan yaitu citra 
perusahaan. Salah satu metode yang diterapkan untuk meningkatkan citra bank syariah di kalangan 
masyarakat yakni dengan menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR), yang kini menjadi kewajiban 
untuk perusahaan guna menangani dampak lingkungan yang timbul akibat kegiatan operasionalnya. 
CSR merupakan konsep yang menggambarkan praktik perusahaan untuk memberi kontribusi pada 
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pembangunan ekonomi yang berkesinambungan. CSR memiliki hubungan yang kuat dengan sustainable 
development, karena perusahaan untuk melaksanakan kegiatannya wajib didasarkan kepada keputusan 
yang bukan sekadar fokus terhadap aspek ekonomi, namun juga sepatutnya memikirkan dampak sosial 
maupun lingkungan yang mungkin timbul akibat kegiatan operasional mereka (Wibisono & Panggabean, 
2020). 

CSR Perusahaan dinilai menjadi saran bagi perusahaan guna membentuk reputasi serta membuat 
loyalitas masyarakat meningkat. Dengan demikian, tujuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan, 
khususnya laba nantinya mendapatkan dukungan dari masyarakat di sekitar kegiatan ekonomi 
perusahaan tersebut, dengan demikian kinerja keuangan perusahaan juga mengalami peningkatan 
(Rusmawan et al., 2023). CSR bukan lagi sekadar kebijakan sukarela tetapi telah menjadi keharusan bagi 
korporasi. Penerapannya menekankan keberlanjutan bisnis, memperkuat kolaborasi dengan pemangku 
kepentingan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar wilayah operasional melalui 
program pengembangan yang terstruktur dan berkelanjutan (Naek & Tjun Tjun, 2020).  

Penerapan CSR oleh bank syariah, mencakup program ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, 
dan lingkungan. Program-program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi masyarakat dan 
lingkungan, tetapi juga berdampak positif pada kinerja keuangan serta memperkuat citra dan reputasi 
bank syariah di mata publik dan inverstor. Kegiatan CSR memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah 
memantau kondisi internal dan eksternal, baik dalam situasi yang memberi keuntungan maupun 
kerugian. Dengan begitu, akuntansi manajemen juga diperlukan untuk mendukung pelaksanaan CSR. 
Akuntansi manajemen sangatlah berguna bagi bisnis dan perusahaan, khususnya untuk manajer dalam 
melakukan evaluasi, pengambilan keputusan, maupun perencanaan manajemen yang efektif (Mangune 
et al., 2024). Beberapa studi menunjukan hasil yang bervariasi terkait pengaruh CSR terhadap kinerja 
keuangan, (Uci Rosalinda et al., 2022) memaparkan bahwasanya CSR memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Tetapi, (Ramadhan et al., 2025) berpendapat bahwasanya CSR 
tidak selalu memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan, kemungkinan disebabkan oleh 
pengalokasian dana yang tidak tepat atau investasi berlebihan dalam kegiatan CSR. 

Dengan pengungkapan IC dan CSR dapat menjadi salah satu strategi untuk mewujudkan 
pertumbuhan dan perkembangan industri perbankan syariah, serta memberikan kontribusi positif bagi 
perekonomian Indonesia. Selain itu, hal ini juga dapat berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan 
yang merupakan suatu aspek yang diukur untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam menghasilan 
laba. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, tampak bahwasanya ada perbedaan hasil 
pada penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, kebaruan atau novelty dalam penelitian ini menyajikan 
bukti empiris yang lebih kuat dengan fokus pada data dan kondisi terkini terkait hubungan antara 
variabel-variabel tersebut. Manfaat penelitian ini bagi pengembangan sektor perbankan syariah di 
Indonesia dengan meningkatkan pemahaman mengenai strategi yang efektif untuk memperbaiki kinerja 
keuangan serta reputasi bank di mata masyarakat, sekaligus menjadi referensi penting bagi penelitian 
selanjutnya di bidang yang sama.  

KAJIAN TEORI 
 
Teori Stakeholder 
 Teori stakeholder pertama-tama diperkenalkan tahun 1984 oleh R. Edward Freeman. Teori ini 
berfokus pada etika bisnis serta manajemen organisasi, dengan menekankan pentingnya nilai maupun 
moral untuk pengelolaan organisasi. Teori Stakeholder menerangkan bahwasanya perusahaan tidak 
hanya berfungsi sebagai entitas yang mengejar target operasional demi kepentingan sendiri, namun 
punya kewajiban pula dalam memberi manfaat kepada semua stakeholder (Limbong, 2019). Aruan et al., 
(2021) memaparkan bahwasanya teori stakeholder ialah teori yang mengemukakan bahwasanya 
perusahaan bukan sekadar memiliki tanggung jawab pada pemegang saham, namun juga kepada para 
pemangku kepentingan. Hal tersebut berkaitan dengan fakta bahwa keberlangsungan perusahaan sangat 
bergantung pada dukungan dari berbagai pihak. 
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 Dalam konteks penelitian ini, terdapat keterkaitan yang erat antara Stakeholder Theory dengan IC 
dan CSR dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. IC mendukung efisiensi dan daya saing 
internal, sedangkan CSR memperkuat kepercayaan dan loyalitas eksternal. Ketiganya saling bersinergi 
dalam membangun hubungan yang positif dengan stakeholder, yang pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan profitabilitas dan keberlanjutan bisnis bank syariah dalam jangka panjang. 

Teori Legitimasi 

 Teori Legitimasi adalah sebuah konsep yang berfungsi sebagai kontrak sosial, yang menyatakan 
tiap perusahaan sepatutnya dapat meyakinkan masyarakat bahwasanya aktivitas serta kinerja mereka 
selaras dengan tujuan masyarakat. Dengan demikian, perusahaan mampu membentuk keyakinan serta 
pola pikir bahwasanya operasional mereka memberikan manfaat untuk masyarakat (Aruan et al., 2021). 
Sementara temuan Syabilla et al., (2021) memaparkan, teori legitimasi menjelaskan adanya hubungan 
langsung antara perusahaan selaku pihak internal atau badan usaha dengan masyarakat selaku pihak 
eksternal atau publik. 
 Pada penelitian ini, Legitimacy Theory memiliki hubungan yang erat dengan IC dengan CSR dalam 
mendukung kinerja keuangan bank syariah. IC mencerminkan kualitas internal yang menunjang 
reputasi, sementara CSR menjadi bukti konkret kontribusi sosial bank yang memperkuat legitimasi 
eksternal. Keduanya saling melengkapi dalam menciptakan persepsi positif dari masyarakat, yang secara 
tidak langsung berdampak pada peningkatan profitabilitas, efisiensi, dan keberlanjutan keuangan bank 
syariah. 

Kinerja Keuangan  

 Menurut (Sukmana & Fitria, 2019) Kinerja keuangan adalah alat dalam meninjau seberapa jauh 
perusahaan berhasil dalam menghasilkan laba. Kinerja keuangan sangat penting bagi perusahaan, 
sehingga mereka harus berusaha untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja tersebut agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Jika kinerja keuangan perusahaan berada dalam kondisi baik, hal ini 
mencerminkan bahwa perusahaan beroperasi dalam keadaan optimal. Instrumen kinerja keuangan yang 
dipakai dalam riset ini ialah Return on Asset (ROA) 
 ROA yaitu rasio profitabilitas yang dipergunakan dalam menilai kapabilitas perusahaan dalam 
memberi hasil berupa laba melalui total dana yang diinvestasikan pada aktivitas operasional, dengan 
memanfaatkan aset yang dimiliki (Badarudin & Wuryani, 2020). 

Intellectual Capital (IC) 
 Stewart (1997) mendefinisikan modal intelektual sebagai total pengetahuan dan kontribusi yang 
dimiliki oleh seluruh individu di perusahaan, yang memberi keunggulan kompetitif. Modal intelektual 
mencakup informasi, pengetahuan, pengalaman, serta hak kekayaan intelektual yang bisa menghasilkan 
kekayaan. 
 Menurut Anggraini & Mariana, (2023) Intellectual Capital (IC) ialah kumpulan aset pengetahuan 
yang terkait akan institusi serta memberi kontribusi signifikan pada peningkatan posisi kompetitif 
institusi dengan menambah nilai untuk para pemangku kepentingan. IC terbagi menjadi 3 kategori, yaitu 
relasional, modal manusia, serta struktural. Modal manusia merujuk pada karyawan yang mempunyai 
pengetahuan maupun keterampilan, seperti pengetahuan serta kemampuan kerja sama tim. Modal 
relasional meliputi relasi perusahaan dengan pemangku kepentingan, yang melibatkan peran modal 
manusia dengan relasional, serta persepsi masyarakat terhadap perusahaan, seperti kepuasan serta 
loyalitas pelanggan. Sementara itu, modal struktural mencakup atas sistem, utinitas organisasi, basis 
data, serta budaya, contohnya adalah pemanfaatan teknologi informasi. 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

 WBCSD (World Business Council for Sustainable Development, 2000) dalam Butar et al., (2024) 
memaparkan, CSR diinterpretasikan sebagai komitmen pada lingkup bisnis yang memberi kontribusi 
pada pengembangan ekonomi yang berkepanjangan, serta mendukung pekerja, keluarganya, komunitas 
lokalhingga masyarakat secara umum agar mengupayakan peningkatan kualitas hidup. Sedangkan 
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menurut Mangune et al., (2024) CSR bukan lagi sekadar berfokus pada praktik single bottom line yang 
mengutamakan kinerja keuangan, melainkan juga sudah beralih ke triple bottom line. Ini menandakan 
bahwa selain memperhatikan aktivitas ekonomi, CSR juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Dari teori stakeholder, manajemen perusahaan diharap agar menjalankan aktivitas yang sejalan 
dengan yang diharapkan stakeholder. Selain itu, stakeholder mempunyai kemampuan dalam memengaruhi 
manajemen terkait manajemen sumber daya perusahaan. Dengan demikian, pengelolaan yang efektif 
terhadap semua potensi yang perusahaan miliki mampu menghasilkan value added untuk perusahaan, 
yang berikutnya bisa meningkatkan kinerja keuangan demi kepentingan stakeholder (Febriany, 2019). Oleh 
karena itu, dalam konteks bisnis saat ini, IC sangat berkaitan dengan kemajuan teknologi yang dimiliki 
oleh perusahaan (Indra Siswanti et al., 2022). Dengan demikian, jika perusahaan mampu melaksanakan 
pengelolaan mauppun pengembangan IC secara efektif, dengan demikian kinerja mereka akan 
mengalami peningkatan. Hasil penelitian terdahulu memperllihatkan bahwasanya IC punya pengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja keuangan (Anggraini & Mariana, 2023). Dari temuan tersebut, peneliti 
merumuskan hipotesis berikut. 
H1: Intellectual Capital punya pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 

CSR bisa memberi dampak positif bagi perusahaan. Dari aktivitas CSR, perusahaan mampu 
membuat kepercayaan masyarakat meningkat terhadap produknya, yang dalam gilirannya dapat 
memperbaiki reputasi perusahaan di mata publik. Dengan menerapkan teori legitimasi, perusahaan yang 
aktif dalam CSR berkontribusi besar untuk membuat legitimasi mereka meningkat, yang selanjutnya 
memberikan pengaruh pada pandangan konsumen terhadap produk yang ditawarkan (Massubagiyo & 
Widyawati, 2022). Peningkatan laba ini nantinya memberi dampak terhadap ROA perusahaan (Pratiwi 
et al., 2020). Oleh sebab itu, bisa dibuat kesimpulan bahwasanya kinerja keuangan perusahaan yang 
diukur dengan proksi ROA mencerminkan praktik manajemen sebagai representasi dari variabel yang 
berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan (Butar et al., 2024). Hasil penelitian terdahulu 
meperlihatkan bahwasanya CSR punya pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (Julialevi 
& Ramadhanti, 2021). Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis berikut. 
H2: Corporate Social Responsibility punya pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

Kerangka konseptual penelitian ini bisa tergambarkan seperti berikut: 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Sumber data yang dipakai pada penelitian ini 

yakni data sekunder yang diambil melalui laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) yang tercatat di 
OJK dan BI. Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan mengakses laporan tahunan (annual report) 
serta laporan keuangan yang terpublikasi dari setiap bank. Populasi pada penelitian ini mencakup BUS 
periode 2019-2023. Sampel penelitian yang dipergunakan pada penelitian ini yakni metode purposive 
sampling yang memiliki kriteria: Melaksanakan penerbitan laporan keuangan (annual report) dan laporan 
keberlanjutan (sustainability report) BUS di tahun 2019-2023 dengan lengkap yakni terkait Intellectual 
Capital (IC) dan Corporate Social Responsibility (CSR), sehingga total sampel yang dipergunakan pada 
penelitian ini yakni sejumlah 7 sampel mencakup Bank Muamalat Indonesia, Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Aladin Syariah, BCA Syariah, 
dan Bank Riau Kepri Syariah dengan total pengamatan selama 5 tahun, maka diperoleh sebanyak 35 
observasi. 

Definisi operasional variabel berisi pengertian serta pengukuran variabel yang digunakan 
peneliti hingga diperoleh informasi terkait data penelitian. Definisi operasional riset ini meliputi: 

Variabel Dependen 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yakni pencapaian yang diperoleh manajemen perusahaan terkait proses 
pengelolaan aset secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan yang baik memiliki pengaruh 
pada efektivitas perusahaan, salah satunya melalui indikator profitabilitas, yakni ROA (Chowdhury et 
al., 2019). ROA adalah ukuran keuangan yang merupakan bagian dari profitabilitas serta berperan 
menjadi indikator kinerja keuangan organisasi. makin tinggi nilai ROA, makin baik pula kualitas 
keuangan (Shenurti et al., 2022). 

    𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Variable Independent 
Intellectual Capital 

Intellectual Capital (IC) diukur menggunakan model Public (1998), yang dikenal sebagai Islamic 
Banking Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAICTM). Pengukuran ini didasarkan pada nilai tambah 
yang dihasilkan oleh beberapa komponen Intellectual Capital, yang mencakup atas iB Value Added Capital 
Employed (iB-VACA = VA/CE), iB Value Added Human Capital (iB-VAHU = VA/HC), serta iB Structural 
Capital Value Added (iB STVA = SC/VA), yang telah dimodifikasi oleh Ulum (2013) dalam (Fatah et al., 
2022). 

𝑰𝑩 − 𝑽𝑨𝑰𝑪 = 𝑰𝑩 − 𝑽𝑨𝑪𝑨 + 𝑰𝑩 − 𝑽𝑨𝑯𝑼 + 𝑰𝑩 − 𝑺𝑻𝑽𝑨 

Perhitungan 𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇 𝑀: 
VA = Output-Input 
VACA = VA/CE 
VAHU = VA/HC 
STVA = SC/VA 
VAIC = VACA+VAHU+STVA 

Keterangan: 
VA = Value Added 
VAIC = Value Added Intellectual Capital 
VAHU = Value Added Human Capital 
VACA = Value Added Capital Coefficient 
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STVA = Structural Capital Value Added 
Input = Beban dan biaya-biaya, selain beban karyawan 
Output = Total penjualan dan pendapatan 
CE = Capital Employed (ekuitas dan laba bersih) 
SC = Structural Capital 
HC = Human Capital (beban karyawan) 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR terhadap para pemangku kepentingan di berbagai sektor atau sejalan dengan lingkup 
usahanya diukur menggunakan variabel dummy, yang mana nilai 1 memperlihatkan bahwasanya 
perusahaan mengungkapkan CSR, sedangkan nilai 0 menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
mengungkapkan CSR (Naek & Tjun Tjun, 2020). 

𝑪𝑺𝑹𝑫𝑰𝑱 =  
∑ 𝑿𝒊𝒋

𝑵𝒋
 

 

Keterangan: 
CSRIj = Corporate Social Responsibility 
Nj = Banyaknya item yang disarankan GRI Standars 2021 ( total 118 item) 
Xij = Banyaknya item yang diungkapkan oleh perusahaan 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan regresi data panel, dimulai dengan uji statistik deskriptif. 
Kemudian, penentuan model estimasi regresi data panel memakai 3 pendekatan yakni, Fixed Effect Model 
(FEM), Common Effect Model (CEM), serta Random Effect Model (REM). Namun, sebelum menggunakan 
tiga pendekatan tersebut, dilakukan uji pemilihan model lebih dulu dengan teknis estimasi yakni melalui 
uji Chow, uji Hausman, serta uji Lagrange Multiplier. Estimasi Common Effect Model dan Fixed Effect Model 
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS), sedangkan Random Effect Model dilakukan dengan 
metode Generalized Least Square (GLS). Di sisi lain juga, Setelah model terbaik diperoleh, dilakukan 
pelaksanaan uji hipotesis. Seluruh tahapan analisis ini dilakukan dengan bantuan software Eviews 12. 
Penelitian ini memakai analisis regresi linier berganda yang ditujukan demi mendapat gambaran secara 
menyeluruh terkait korelasi antar variabel yang dirumuskan:  

 

𝑹𝑶𝑨=𝜶 + 𝜷𝟏𝑰𝑪 + 𝜷𝟐𝑪𝑺𝑹 + 𝒆 

Keterangan:  
Y  = Kinerja Keuangan (Return on Asset)  

𝑎  = Constanta  
𝛽1 … 𝛽𝑛 = Koefisien arah regresi 
X1   = Intellectual Capital 
X2  = Corporate Social Responsibility 

𝑒   = Residual error 

HASIL PENELITIAN 
 
Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dipakai dalam memberi penggambaran umum terhadap distribusi setiap 
variabel penelitian. Pendeskripsian data dilaksanakan menggunakan nilai minimum , maksimum, mean, 
serta standar deviasi bagi tiap variabel. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
N Min Max Mean Std. Dev 

ROA 35 0.020000 2.610000 0.987429 0.858379 
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IC 35 0.250000 2.530000 1.012857 0.432160 
CSR   35  0.210000 

 
0.580000 

 
0.378857 

 
0.103178 

 

        Sumber: Data Diolah Eviews, 2025 
Dari hasil analisis statistik deskriptif dalam tabel 1 dari 35 sampel penelitian, menunjukkan 

variabel dependen ROA mempunyai nilai minimum senilai 0,020000 yang berada pada Bank Muamalat 
Indonesia di tahun 2021, sedangkan nilai maksimum ROA senilai 2,610000 pada Bank BTPN Syariah di 
tahun 2019, yang memperlihatkan bahwasanya bank tersebut telah optimal dalam memberikan hasil 
berupa laba dan memperoleh keuntungan. Rata-rata ROA untuk periode 2019-2023 senilai 0,987429, 
dengan nilai standar deviasi yang dimiliki ROA senilai 0,858379. 

Hasil analisis deskriptif untuk variabel independen Intellectual Capital yang memiliki nilai 
minimum 0,250000 yang berada pada Bank Muamalat Syariah di tahun 2021, sedangkan untuk nilai 
maksimum Intellectual Capital senilai 2,530000 pada Bank Aladin Syariah di tahun 2023. Rata-rata nilai 
IC yaitu senilai 1.012857, dengan nilai standar deviasinya senilai 0.432160. 

Hasil analisis deskriptif variabel independen CSR  mempunyai nilai minimum yakni 0,210000 
yang terdapat pada Bank Riau Kepri Syariah di tahun 2021 dan 2023. Sementara itu, nilai maksimum CSR 
senilai 0,580000 yang tercatat pada BCA Syariah di tahun 2019. Rerata nilai CSR senilai 0,378857, dengan 
nilai standar deviasinya senilai 0,103178.  

Uji Pemilihan Model  
Tabel 2. Uji Chow 

 
   Sumber: Data Diolah Eviews, 2025 

Berdasarkan hasil uji chow yang ditampilkan pada tabel 2, menunjukkan nilai probabilitas cross-
section F dan cross-section chi-square sebesar 0,0000. Karena nilai cross-section chi-square lebih kecil dari 
tingkat nilai signifikansi α = 0,05 maka sesuai dengan ketentuan uji chow dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, model yang lebih tepat untuk digunakan dalam penelitian 
ini adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 3. Uji Hausman 

 
Sumber: Data Diolah Eviews, 2025 

Berdasarkan tabel 3, uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk cross-section 
random adalah 0,0462. Nilai cross section random ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai α = 0,05. 
Sesuai dengan ketentuan uji hausman, H1 untuk model ini diterima dan H0 ditolak, sehingga estimasi 
yang lebih tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 4. Uji Lagrange Multiplier 
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Sumber: Data Diolah Eviews, 2025 

Nilai P-value ditunjukkan dalam tanda kurung yaitu sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05. Hasil uji lagrange multiplier ini mengindikasikan H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian, metode estimasi terbaik adalah Random Effect Model. 

Hasil uji Chow menunjukkan bahwa model yang dipilih adalah model Fixed Effect. Namun, 
berdasarkan hasil uji Hausman dan uji Lagrange Multiplier, model yang paling sesuai untuk persamaan  
ini adalah model Random Effect. Oleh karena itu, model yang paling tepat digunakan dalam analisis ini 
adalah Random Effect Model (REM). 

Menurut Awaludin et al., (2023) yang menyebutkan bahwa penggunaan model Random Effect 
Model yang menerapkan metode Generallized Least Square (GLS) memungkinkan untuk mengabaikan 
pelanggaran terhadap uji asumsi klasik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak perlu dilakukan uji 
heteroskedastisitas karena model terbaik yang digunakan adalah Random Effect Model. Dengan 
demikian, uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini hanya mencakup uji Multikolinieritas. 

Uji Asumsi Klasik 
Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data Diolah Eviews, 2025 

 Multikolinieritas dikatakan terjadi apabila memiliki nilai VIF < 10. Tabel 4, menunjukkan hasil 
uji multikolinieritas menunjukkan nilai VIF untuk IC dan CSR sebesar 1,088858 yang berarti tidak terjadi 
multikolinieritas. 

Uji Hipotesis 
 

Table 5. Output Regresi Panel Random Effect Model (REM) 

 
 Sumber: Data Diolah Eviews, 2025 

Dari hasil uji regresi menggunakan REM yang ditampilkan pada tabel 5, diperoleh bahwa 
variabel IC memiliki nilai t-statistic sebesar -0,942083 dengan nilai prob. (Signifikansi) yakni 0,3532 < 0,05, 
yang menunjukkan bahwa hasilnya tidak signifikan. sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan H1 ditolak yang berarti variabel IC tidak berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Kondisi ini 
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya efektivitas pengelolaan pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman karyawan dalam menghasilkan nilai tambah yang nyata bagi perusahaan. Selain itu, 
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pengukuran IC yang kurang tepat atau ketidaksesuaian antara komponen IC dengan strategi bisnis bank 
syariah juga dapat menjadi faktor yang menyebabkan pengaruh IC terhadap kinerja keuangan menjadi 
tidak signifikan. 

Variabel CSR menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,140118 dengan nilai prob. (Signifikansi) 
yakni 0,0401 < 0,05, yang menunjukkan bahwa hasilnya signifikan. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel CSR berpengaruh terhadap Kinerja keuangan. Pengaruh 
ini terjadi karena program CSR mampu meningkatkan reputasi dan kepercayaan masyarakat terhadap 
bank. Kegiatan sosial dan lingkungan yang dijalankan oleh bank syariah memperkuat hubungan dengan 
nasabah serta pemangku kepentingan lainnya, sehingga meningkatkan loyalitas dan memperluas potensi 
pasar. Dampak positif tersebut akhirnya tercermin dalam peningkatan kinerja keuangan melalui 
kenaikan profitabilitas dan keberlanjutan usaha. 

Analisis Regresi Data Panel 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan estimasi Random Effect Model. Adapun model regresi yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut: 
    Y= 0,5540 – 0,1101 + 1,4383 + e 

 Berdasarkan nilai konstanta sebesar 0,554045, dapat diartikan bahwa Kinerja keuangan 
diperkirakan akan meningkat sebesar 55,40% tanpa adanya keterkaitan antara IC dan CSR. Nilai koefisien 
pada IC sebesar -0,1101, dapat diartikan bahwa jika variabel  X1 menurun  1% maka Kinerja keuangan 
juga ikut menurun sebesar 11,01%, begitu pula sebaliknya. Dalam konteks ini, koefisien negatif pada IC 
menunjukkan bahwa peningkatan IC justru berasosiasi dengan penurunan kinerja keuangan. Nilai 
koefisien pada CSR sebesar 1,4383 dapat diartikan bahwa jika variabel  X2 meningkat 1% maka Kinerja 
keuangan juga ikut meningkat sebesar 143,83%, begitu pula sebaliknya. Dalam konteks ini, koefisien 
positif pada CSR menandakan pengaruh yang meningkatkan kinerja keuangan. 
Uji Koefisien Detreminasi R  

Nilai Adjusted R-square dalam penelitian ini adalah 0.135762 ditunjukkan pada tabel 4 sebagai 
hasil uji regresi. Hal ini memperlihatkan bahwasanya variabel independen untuk menerangkan variabel 
dependen senilai 13,58%, sementara sisanya 86,42% diterangkan memakai variabel lain. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi kinerja keuangan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
belum dimasukkan dalam penelitian ini. Implikasi dari nilai Adjusted R-square yang rendah adalah 
perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan memasukkan variabel tambahan lainnya 
yang mungkin berperan signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 
 Hasil penelitian membuktikan bahwasanya variabel IC berpengaruh negatif. Hal ini disebabkan 
oleh kurang optimalnya pemanfaatan aset tak berwujud oleh bank syariah di Indonesia tahun 2019-2023. 
Temuan ini yang membuktikan bahwa rendahnya efektivitas pengelolaan IC  berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan begitu, diperlukan peningkatan dalam pemanfaatan aset 
tak berwujud guna mendorong perbaikan kinerja keuangan juga. Selain itu, temuan dalam penelitian ini 
belum seutuhnya mengimplementasikan teori stakeholder. Pihak manajemen perusahaan memiliki 
harapan agar seluruh aktivitas operasional selaras dengan kepentingan para stakeholder. Manajemen 
perusahaan yang baik mampu melaksanakan pengelolaan sumber daya yang terdapat pada perusahaan 
guna membentuk value added yang mampu membuat nilai perusahaan meningkat. Hasil penelitian ini 
selaras dengan penelitian (Sukmana & Fitria, 2019) yang memaparkan bahwasanya IC memiliki pengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 
 Hasil penelitian ini memberi bukti bahwasanya variabel CSR memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini menandakan bank syariah tahun 2019-2023 telah 
mengimplementasikan CSR secara optimal yang memberi dampak terhadap kenaikan kinerja keuangan. 
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Hasil ini sejalan dengan teori legitimasi, yang memaparkan bahwasanya pengungkapan CSR dapat 
memberikan legitimasi masyarakat terhadap perusahaan. Perusahaan yang memperoleh legitimasi dari 
masyarakat dapat meningkatkan reputasi dan citra baik di masyarakat. Reputasi dan citra baik di 
masyarakat mampu membuat kinerja keuangan perusahaan meningkat. Temuan ini selaras dengan 
penelitian (Uci Rosalinda et al., 2022) yang memaparkan bahwasanya CSR memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. Ini menandakan peningkatan pengungkapan CSR secara nyata mampu 
membuat kinerja keuangan bank syariah tahun 2019-2023 meningkat. 

PENUTUP 

Dari hasil penelitian bisa dibuat kesimpulan bahwasanya pengungkapan IC tidak menunjukkan 
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat disebabkan oleh belum optimalnya pemanfaatan dan 
pelaporan IC dalam kegiatan operasional perusahaan, sehingga kontribusinya terhadap peningkatan 
kinerja keuangan belum terlihat secara nyata. Selain itu, investor dan pemangku kepentingan mungkin 
belum menjadikan informasi IC sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan ekonomi. Di sisi lain, 
CSR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang aktif dalam kegiatan tanggung jawab sosial cenderung mendapatkan respon positif dari 
masyarakat dan investor, meningkatkan reputasi perusahaan, serta memperkuat loyalitas pelanggan. 
Dampak positif ini pada akhirnya tercermin dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 
ini hanya terbatas pada Bank Umum Syariah (BUS). Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian 
berikutnya dapat memperluas jumlah sampel dengan penambahan sektor perbankan syariah yang 
melipui Unit Usaha Syariah (UUS) serta Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), sehingga hasilnya bisa 
dibandingkan dengan hasil penelitian ini. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat menggunakan 
indikator lain dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan yakni menggunakan rasio Net Profit 
Margin (NPM). 
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